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ABSTRAK

Corporate Social Responsibility merupakan kegiatan bisnis dimana perusahaan mengambil tanggung jawab
sosial kepada para pemangku kepentingan dan masyarakat secara keseluruhan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Perusahaan besar diketahui memiliki
beberapa potensi risiko kerusakan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh
variabel Ukuran Perusahaan, Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling,
sehingga diperoleh sebanyak 104 data penelitian dari 27 perusahaan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi liniear berganda dengan bantuan software SPSS.

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Corporate Social
Responsibility

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Corporate Social Responsibility merupakan kegiatan bisnis dimana perusahaan mengambil
tanggung jawab sosial kepada para pemangku kepentingan dan masyarakat secara keseluruhan
untuk meningkatkan kesejahteraan dan memberikan dampak positif terhadap lingkungan.
Perusahaan besar diketahui memiliki beberapa potensi risiko kerusakan lingkungan.

Di Indonesia, meskipun sudah ada landasan hukum untuk melaksanakan tanggung jawab sosial
perusahaan, namun masih terdapat kasus dimana perusahaan tidak hati-hati dan gagal memenuhi
tanggung jawab sosialnya. Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia juga menunjukkan adanya
fenomena faktual yang tidak ideal terkait dengan tanggung jawab sosial perusahaan seperti kasus
yang dialami PT Aneka Tambang di tahun 2017 di mana masyarakat mengajukan komplain karena
perusahaan dianggap tidak menepati janji untuk mengalirkan dana CSR dan tidak melakukan
pemberdayaan masyarakat lokal berupa pelatihan (Merdeka, 2019). Pada tahun 2018 PT Adaro
Energy juga mendapat tuntutan dari DPR RI untuk lebih memperhatikan pemulihan lingkungan
pasca eksploitasi, penerapan tanggung jawab sosial, dan pembangunan. Ada beberapa kasus di
Indonesia terkait ketidakpuasan masyarakat terhadap aktivitas yang dilakukan perusahaan, seperti
yang terjadi pada PT. Lapin Dobrantas dan PT. Pelabuhan bebas. Pengeboran di Lapindo Brantas
di Sidoarjo, Jawa Timur mengakibatkan luapan lumpur panas yang membanjiri sekitar 16 desa di 3
kecamatan Sidoarjo dengan lumpur panas yang terus bertambah. Kerugian akibat longsor Lapindo
mencapai Rp 3,8 triliun, namun perusahaan hanya mampu membayar ganti rugi langsung sebesar
Rp 3,03 triliun (CNNIndonesia, 2019). PT. Freeport bisa menjadi contoh dampak pengelolaan
perusahaan tambang yang merugikan masyarakat dan merusak lingkungan. Kerusakan lingkungan
akibat penyimpanan tailing yang tidak tepat di sepanjang Sungai Ajkwa di Kabupaten Mimika,
Papua. Kerugian lingkungan di area hulu diperkirakan mencapai Rp 10,7 triliun, muara sekitar Rp
8,2 triliun, dan Laut Arafura Rp 166 triliun. Pelanggaran serius terjadi karena area penampungan
tailing sebetulnya telah dibatasi hanya 230 km persegi di wilayah hulu, tapi merembes hingga ke
muara sungai (Tempo, 2019).
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Mengingat banyaknya kasus negatif terhadap penerapan CSR pada perusahaan sektor energi, akan
tetapi terdapat beberapa kasus positif terkait pengungkapan CSR oleh perusahaan sektor energi di
Indonesia. Dilansir dari website resmi PT Pertamina bahwasanya PT tersebut juga tidak lupa
menjalankan kewajiban CSR mereka sebagai wujud bentuk kepedulian mereka terhadap
masyarakat sekitar dan lingkungan sekitar. Seperti melakukan bakti sosial menjelang Ramadhan
1443 H vyaitu berupa penyerahan bantuan kepada Pondok Pesantren/Rumah Qur'an Umar Bin
Khattob layaknya bantuan berisi sembako, peralatan mandi, peralatan dapur, makanan dan uang
tunai dengan total bantuan senilai 40 juta rupiah pada Selasa (12/4/2022) lalu. Dan juga PT
Pertamina juga melakukan aksi peduli lingkungan berupa kegiatan penghijauan Kota Dumai,
Pertamina melalui PT Kilang Pertamina Internasional (PT KPI) Refinery Unit (RU) Dumai
serahkan 1.000 bibit pohon tabebuya, di Taman Bukit Gelanggang Kota Dumai, Kamis
(31/3/2022), program penanaman pohon ini sejalan dengan Sapta Prasamaya Pertamina 2022 dalam
program Environmental, Social, Governance (ESG) dan Decarbonization Implementation yang
salah satu isu utamanya adalah tentang climate change dan emisi karbon (Pertamina, 2022).

Hanya beberapa lusin perusahaan yang menjalankan program CSR secara berkelanjutan, karena
sebagian besar perusahaan sektor energi di Indonesia adalah perusahaan kecil dan menengah yang
beroperasi dalam jangka pendek, sehingga kurang peduli terhadap lingkungan dan masyarakat
sekitar (Suwandi, 2017). Penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial juga dikaitkan
dengan ukuran perusahaan. Hasil penelitian Waluyo (2017) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berkorelasi positif dengan CSRD, namun menurut Sekarwigati dan Effendi (2019),
ukuran perusahaan dengan CSRD memiliki korelasi negatif. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian
Alwi dan Nurlis (2019) yang menyatakan bahwa kedua variabel tersebut tidak berkorelasi positif
maupun negatif. Hasil penelitian Aliniar & Wahyuni (2017) menunjukan bahwa komisaris
independen berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh, Novitaningrum (2017). Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan
oleh penelitian Aziz (2014) dan Iswari (2016) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian Fathimah, et al (2016), Meiranto &
Napitulu (2015) menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR. Sedangkan menurut Sholihin, et al (2018), Wiyuda & Pramono (2017)
memiliki hasil yang berlawanan dimana komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Hasil penelitian Yusran, et al (2018), Rivandi & Putra (2019), Alwi & Nurlis, (2019),
Nurleni, et al (2017) yang menyatakan bahwa variabel ukuran dewan pengawas, variabel ukuran
komite audit, variabel kepemilikan manajemen, dan variabel kepemilikan institusional berkorelasi
positif dengan CSRD. Sedangkan penelitian Sugeng (2020), Pasaribu, et al (2015) dan Swandari
dan Sadikin (2016) yang menemukan bahwa keempat variabel dalam CSRD tidak berkorelasi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana ukuran
perusahaan, komisaris independen dan komite audit berpengaruh secara parsial dan simultan
terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
ukuran perusahaan, komisaris independen dan komite audit berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020?

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Stakeholder

Menurut Freeman (1984) stakeholder adalah seseorang atau sekelompok orang yang dipengaruhi
dan mempengaruhi proses perusahaan dalam mencapai tujuannya. Perusahaan tidak hanya sekedar
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bertanggungjawab terhadap para pemilik saham (shareholder), tetapi perusahaan juga
bertanggungjawab pada masyarakat luas seperti pemerintah, lingkungan dan masyarakat sekitar,
karyawan, dan lain lain yang posisinya memberikan pengaruh atau dipengaruhi perusahaan,
sehingga muncullah suatu kegiatan yang di sebut sebagai tanggungjawab sosial atau CSR.

Teori Legitimasi

Legitimacy theory menurut Dowling dan Pfeffer (1975) adalah gambaran tentang adanya perbedaan
antara nilai-nilai yang dianut perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, maka perusahaan akan
berada pada posisi terancam dimana perbedaan tersebut dikenal sebagai Legitimacy gap. Teori
legitimasi menurut Lindblom (1994) menyatakan bahwa organisasi hanya dapat bertahan apabila
masyarakat, dimana organisasi tersebut berada merasa bahwa organisasi beroperasi berdasarkan
sistem nilai yang sama dengan sistem nilai yang dimiliki oleh masyarakat.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu kontribusi yang dilakukan oleh perusahaan
sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itu
berada, karena CSR merupakan proses penting dalam pengelolaan biaya dan keuntungan kegiatan
bisnis dengan Stakeholders baik secara internal (pekerja, shareholder dan penanaman modal)
eksternal (kelembagaan pengaturan umum anggota-anggota masyarakat (Aini, 2015).

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan tolok ukur yang dapat digunakan untuk memastikan kecil ataupun
besarnya risiko yang dimiliki oleh suatu entitas (Sekarwigati & Effendi, 2019).

Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris terdiri dari komisaris independen dan komisaris non- independen. Komisaris
independen merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak terafliasi. Yang dimaksud dari
pihak terafliasi adalah pihak yang mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan
pemegang saham pengendali, anggota direksi, dan dewan komisaris lain serta dengan perusahaan
(KNKG, 2006).

Komite Audit

Komite audit merupakan salah satu komite yang memiliki peranan penting dalam corporate
governance. Komite audit memiliki tugas untuk menelaah kebijakan akuntansi yang diterapkan
perusahaan, menilai pengendalian internal, menelaah sistem pelaporan kepada pihak eksternal, dan
kepatuhan terhadap peraturan (Bradbury, 2004) dalam Widianto (2011).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR

Teori stakeholder dan legitimasi dapat menjelaskan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
CSR. Dikaitkan pada teori stakeholder, karena semakin besar ukuran suatu industri, semakin
banyak stakeholders yang dilibatkan atau dengan kata lain Perusahaan yang berskala besar
memiliki aktivitas yang lebih banyak ketimbang perusahaan yang berskala kecil dan tentunya akan
berdampak terhadap stakeholder. Maka perusahaan wajib memelihara hubungan baik dengan
stakeholder, caranya dengan melakukan pengungkapan CSR. Teori legitimasi menjadi alasan
terhubung nya ukuran perusahaan dengan pengungkapan. Perusahaan besar condong lebih banyak
menjalankan kegiatan yang berdampak bagi masyarakat dan memiliki risiko kerusakan lingkungan
yang lebih besar. Inilah sebabnya mengapa industri besar didorong untuk menggunakan legitimasi
dengan mengungkapkan informasi aktivitas sosial yang kompleks daripada industri kecil. Ukuran
perusahaan dapat membuktikan legalitas suatu perusahaan terhadap para stakeholder eksternal
sebagai bentuk upaya untuk meyakinkan jika aktivitas operasi perusahaan tetap berkelanjutan dan
diakui masyarakat (Effendi, 2018). Aktivitas operasi perusahaan dengan skala besar mempunyai
dampak yang besar juga terhadap masyarakat, oleh sebab itu masyarakat akan memberikan
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perhatian yang lebih terhadap segala aktivitas operasi perusahaan dengan skala besar (Putu et al.,
2021).

Sejalan dengan penelitian Al-Gamrh & Al-Dhamari (2016), Ashfag & Rui (2019), Karaman, dkk
(2018), Noviani & Suardana (2019), Salehi, dkk (2019), serta Fahad & Nidheesh (2018) dimana
pengungkapan CSR dipengaruhi signifikan oleh ukuran perusahaan. Hal ini mengindikasikan jika
semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi pengungkapan CSR yang dilakukan
oleh perusahaan. Selaras dengan penelitian Waluyo (2017), Wardhani et al. (2019), dan Putu et al.
(2021) yang menghasilkan adanya korelasi positif signifikan ukuran perusahaan terhadap CSRD.
H;: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan CSR

Teori stakeholder dan legitimasi dapat menjelaskan hubungan dewan komisaris independen
terhadap pengungkapan CSR, Teori-teori ini menjelaskan perihal pentingnya peran dewan
komisaris independen sebagai salah satu stakeholder. Komisaris independen merupakan pihak yang
berasal dari luar perusahaan, yang tidak memiliki hubungan khusus dengan perusahaan. Komisaris
independen ditujukan untuk memantau perilaku manajemen yang nantinya akan berdampak pada
pemberian informasi perusahaan karena adanya tekanan kepada manajemen untuk lebih transparan
dan terbuka mengenai kondisi mengenai perusahaan serta dapat memberi saran maupun konsultasi
kepada manajemen perihal pengambilan keputusan. Proporsi dewan komisaris independen yang
lebih besar akan mendorong manajemen untuk bertindak objektif dan menjaga agar masing-masing
organ didalam perusahaan tidak saling mendominasi ataupun mengiintervensi satu sama lain
sehingga dapat juga mendorong pelaksanaan tanggungjawab sosial.

Dewan komisaris independen juga mengawasi guna pelaksanaan tanggungjawab sosial yang
dilakukan sudah sesuai dengan norma yang dianut oleh masyarakat tempat mereka berdiri,
sehingga apa yang dilakukan oleh perusahaan untuk sekitarnya dapat diterima masyarakat dan
mendapat pengakuan serta dukungan sehingga menjadi semakin berkembang sesuai tujuan para
stakeholders. Serta sesuai dengan harapan masyarakat. Perusahaan juga mendapat legitimasi atau
pengakuan baik dari investor, kreditor, konsumen, pemerintah maupun masyarakat sekitar. Untuk
memperoleh legitimasi dari investor, perusahaan senantiasa meningkatkan return saham bagi
investor.

Untuk memperoleh legitimasi dari kreditor, perusahaan meningkatkan kemampuannya
mengembalikan hutang. Untuk memperoleh legitimasi dari konsumen, perusahaan senantiasa
meningkatkan mutu produk dan layanan. Untuk mendapatkan legitimasi dari pemerintah,
perusahaan mematuhi segala peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh pemerintah.
Untuk  memperoleh legitimasi dari masyarakat, perusahaan melakukan aktivitas
pertanggungjawaban sosial. Sehingga dengan adanya dewan komisaris independen dapat
menciptakan kesetaraan diantara kepentingan perusahaan dan para kepentingan stakeholder dalam
pengambilan keputusan. Sehingga juga akan mendorong legitimasi dari para stakeholder atas
keputusan yang telah diperoleh, termasuk pelaksanaan CSR yang memberikan manfaat kepada
perusahaan dan lingkungan sosial sekitarnya. Dengan kata lain akan memberikan manfaat kepada
seluruh stakeholder yang terkait, baik yang dipengaruhi ataupun yang mempengaruhi.

Pernyataan ini sejalan dengan temuan penelitian Aliniar dan Wahyuni (2017) dalam penelitiannya
menunjukan hasil bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novitaningrum (2017) sehingga
semakin menguatkan penelitian Utari (2014) yang menyatakan jika pengawasan akan berjalan
semakin efektif apabila suatu perusahaan memiliki banyak personel dewan komisaris sebab
tekanan terhadap pihak manajemen akan meningkat sehingga akses informasi juga akan semakin
tersebar luas secara cepat di dalam perusahaan dengan senantiasa mengutamakan kecepatan,
ketepatan, keefektifan, keefisienan, dan kebermanfaatan dalam hal pengambilan keputusan terkait
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pengungkapan CSR perusahaan. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin banyaknya ukuran
dewan komisaris yang dimiliki oleh suatu perusahaan, akan mempercepat sebaran informasi secara
luas di perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait pengungkapan CSR. Selaras dengan
penelitian Yusran et al. (2018) dan Pasaribu et al. (2015) yang menghasilkan adanya korelasi
positif signifikan ukuran dewan komisaris terhadap CSRD.

H,: Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility.

Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan CSR

Teori stakeholder dan legitimasi dapat menjelaskan hubungan antara pengaruh komite audit
terhadap pengungkapan CSR, Teori-teori ini menjelaskan perihal tentang persepsi para
stakeholders yang berpengaruh ataupun dipengaruhi perusahaan terhadap pengungkapan laporan
tanggung jawab sosial. Perihal fungsi dari komite audit yang menilai tentang pengendalian internal,
menelaah kebijakan akuntansi yang diterapkan, dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku.
Jikalau fungsi komite audit tersebut berjalan secara maksimal, maka perusahaan dapat mencapai
keseimbangan antara  kekuatan serta  kewenangan  perusahaan  dalam memberikan
pertanggungjawaban kepada para stakeholdernya. Sehingga bisa juga menjadi pihak yang memberi
evaluasi perihal sistem pengendalian diperusahaan, termasuk pengungkapan CSR.

Hal tersebut akan memberikan dampak positif untuk para stakeholder atas pengungkapan CSR
tersebut karena adanya keterbukaan kualitas informasi mengenai pengungkapan CSR dalam
laporan perusahaan. Sehingga perusahaan mendapat feedback positif dari masyarakat karena
memberikan manfaat terhadap masyarakat yang notabene termasuk dalam kategori stakeholder.
Oleh karena itu legitimasi atau pengakuan dapat diperoleh karena pengungkapan tanggungjawab
sosial yang dilakukan perusahaan tersebut dan akan berkembang seiring waktu yang akan
memberikan manfaat kepada para stakeholder, jika sebaliknya maka akan beresiko untuk
perusahaan tersebut jika memiliki citra yang negatif, yang akan memberikan dampak buruk yang
tidak diinginkan pihak manajemen perusahaan maupun para stakeholder terkait.

Pernyataan ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan Fathimah dkk (2016), Meiranto
dan Napitulu (2015) menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR. Juga didukung menurut FCGI dalam Tommy et al. (2015) menyatakan
personel komite audit dalam suatu perusahaan berasal dari berbagai individu yang sedang tidak
terkait dengan pihak manajemen perusahaan dalam menjalankan tugas operasionalnya, serta
diharuskan untuk mempunyai pengalaman dalam hal pengawasan yang efektif. Siregar &
Priantinah, (2017) menyatakan jika eksistensi dari komite audit di perusahaan dapat memperbaiki
kualitas pengawasan pihak manajemen agar semakin baik lagi untuk menyediakan berbagai macam
jenis pelaporan perusahaan dengan kualitas yang baik, termasuk laporan pengungkapan CSR
didalamnya.

Hal tersebut menunjukan bahwa semakin banyaknya komite audit di dalam perusahaan, maka akan
semakin efektif pula komite audit melaksanakan tanggungjawab dan meningkatkan keterbukaan
kualitas informasi mengenai pengungkapan CSR dalam laporan perusahaan. Selaras dengan
penelitian Rivandi & Putra (2019), Pramono (2018), Oktavianawati & Wahyuningrum (2019), dan
Laksmi & Kamila (2018) yang menghasilkan adanya korelasi positif signifikan ukuran komite
audit terhadap CSRD.

Hs: Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit Secara
Simultan terhadap Pengungkapan CSR

Komite Audit yang efektif bisa menjadi alat pengawasan yang sukses untuk keputusan manajer,
terutama yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial bisnis, yang akan tercermin dalam
pengungkapan CSR berkualitas tinggi (Siregar, 2017). Wiyuda & Pramono (2017) menyatakan
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bahwa Dewan Komisaris Independen dapat mendukung aktivitas perusahaan untuk berjalan lebih
baik, mengontrol kecurangan di setiap aktivitas perusahaan dengan tujuan menciptakan
keseimbangan kepentingan berbagai pihak. Perusahaan yang skalanya besar biasanya cenderung
lebih banyak mengungkapkan tanggung jawab sosial dari pada perusahaan yang mempunyai skala
kecil. Dikaitkan dengan teori agensi seperti yang dinyatakan Wijaya (2012), bahwa semakin besar
suatu perusahaan maka biaya keagenan yang muncul juga semakin besar, untuk mengurangi biaya
keagenan tersebut, perusahaan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Sholihin, et al (2018) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh
simultan Proporsi dewan komisaris independen, komite audit dan ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan CSR.

H,: Ukuran Perusahaan, Dewan Komidaris dan Komite Audit Berpengaruh Secara Simultan
Terhadap Pengungkapan CSR

Ukuran Perusahaan (X;)

L Pengungkapan Corporate Social
Dewan Komisaris Independen (Xy) — Responsibility (CSR) (Y)

Komite Audit (X3) /

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Data Diolah (2022)

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Studi literatur terkeait Peengumpulan data laporan

variabel penelitian kenangan penmmusan model,
wdentifikasi telmik up
™ SEMINAR
r - KONSEF
- ] v
Identifikasi Pengolshan data, analisa data dan
penehtian terdshuln

Gambar 2. Diagram Fish Bone
Sumber: Data diolah (2022)

Rancangan Kegiatan

Rancangan penelitian dimulai dengan pengumpulan data awal untuk mengidentifikasi fenomena
dan kesenjangan dalam penelitian terdahulu. Lalu melaksanakan penelitian dengan mengumpulkan
data-data laporan keuangan yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia.

Objek Penelitian (Populasi dan Sampel)

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2020.
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Tabel 1. Proses seleksi penentuan jumlah sampel

No. Kriteria Sample

1 Total perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 74
Indonesia

2. Dikurangi perusahaan yang IPO di atas tahun 2017 @)

3. Dikurangi perusahaan kategori papan akselerasi di atas tahun (40)
2017

4, Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 27

5. Periode pengamatan 2017-2020 4*

6. Jumlah data pengamatan 108

Sumber: Data diolah (2022)

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Teknk Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah studi dokumentasi yaitu dengan
mengumpulkan data sekunder berupa catatan-catatan, laporan keuangan maupun informasi lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini. Data laporan tahunan tersebut diperoleh dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. dan idnfinancials.com.

Variabel Penelitian

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah corporate social responsibility (csr). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, dewan komisaris independen dan komite audit.
Pengukuran dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

No. Variabel Pengukuran Skala
1 Corporate Social Responsibility CSRIj = Yxij / nj x 100% Rasi
. ) asio
2. Ukuran Perusahaan (X1) Ln (Total aset) Rasio
Dewan Komisaris Independen
3. (X2) Jumlah Dewan Komisaris Independen Rasio
4. Komite Audit (X3) Jumlah Komite Audit Rasio

Sumber: Data Diolah, 2022

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistik deskriptif dan
analisis regresi berganda. Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari nilai maximum, minimum dan mean. Pengujian hipotesis dilakukan dnegan
menggunakan analisis regresi berganda, uji koefisien determinasi, uji parsial dan uji simultan.
Model diuji terdahulu untuk dengan uji asumsi klasik untuk mengetahui kelayakan model regresi.
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
Berikut adalah model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini:

Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + e

Keterangan:

Y = Corporate Social Responsibility
X1 = Ukuran Perusahaan

X2 = Dewan Komisaris Independen
X3 = Komite Audit

a = Konstanta

B1,p2,B3 = Koefisien Regresi

e = Variabel Penganggu


http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi variabel
independen dan variabel dependen dalam penelitian ini.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Keterangan Minimum Maksimum Mean
Tahun 2017
CSRDI 0.59 0.86 0.76
Ukuran Perusahaan 23.546 32.376 28.809
Dewan Komisaris 0.00 1.39 0.53
Independen
Komite Audit 1.10 1.61 1.15
Tahun 2018
CSRDI 0.63 0.88 0.80
Ukuran Perusahaan 23.716 32.411 28.952
Dewan Komisaris 0.00 1.39 0.54
Independen
Komite Audit 1.10 161 1.16
Tahun 2019
CSRDI 0.66 0.93 0.84
Ukuran Perusahaan 23.588 32.303 28.950
Dewan Komisaris 0.00 1.39 0.56
Independen
Komite Audit 0.69 1.79 1.13
Tahun 2020
CSRDI 0.71 0.97 0.88
Ukuran Perusahaan 23.557 32.336 28.913
Dewan Komisaris 0.00 1.39 0.53
Independen
Komite Audit 0.69 1.61 1.17

Sumber: Data diolah (2022)

Hasil analisis deskriptif tabel diatas menunjukkan:

1. Hasil statistik terhadap CSRDI pada tabel statistik deskriptif menunjukan bahwa jumlah
minimum setiap tahunnya terdapat peningkatan pengungkapan tanggung jawab sosial yang
dilakukan perusahaan tercatat kenaikannya sejak tahun 2017 pada angka 0.59, meningkat
ditahun 2018 menjadi 0.63, tahun berikutnya meningkat menjadi 0.66, dan meningkat lagi
sampai dengan tahun 2020 sebesar 0.71. Jumlah maksimum CRSDI cenderung meningkat dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2017 berada di angka 0,86, diikuti pada tahun 2018 meningkat
menjadi 0.88, kemudian pada tahun 2019 meningkat lagi menjadi 0.93, dan pada tahun 2020
menyentuh kenaikan pada angka 0.97. Nilai mean CSRDI juga mengalami kenaikan setiap
tahunnya. Diawali pada tahun 2017 di angka 0.76, meningkat pada tahun 2018 menjadi 0.80,
pada tahun 2019 kembali mengalami peningkatan menjadi 0.84, dan pada 2020 menguat di
angka 0.88.

2. Hasil statistik deskriptif menunjukan bahwa ukuran perusahaan pada tabel diatas menunjukkan
bahwa jumlah minimumnya mengalami sedikit penurunan setelah adanya kenaikan. Pada tahun
2017 berkisar di angka 23.546 kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2018 menjadi 23.716
lalu menurun di tahun 2019 dan 2020 menjadi 23.588 dan 23.557. Melihat jumlah maksimum
pada tabel diatas dapat dilihat cenderung fluktuatif. Pada tahun 2017 berada di angka 32.376
menjadi naik pada tahun 2018 menjadi 32.411, pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi
32.303 dan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2020 menjadi 32.336. Sementara itu nilai
mean juga mengalami hal serupa seperti jumlah minimum. Yaitu mengalami sedikit penurunan
setelah mengalami kenaikan. Pada tahun 2017 berada pada angka 28.809 mengalami kenaikan
pada tahun 2018 menjadi 28.952 serta pada tahun 2019 dan 2020 mengalami sedikit penurunan
menjadi 28.950 dan 28.913.

3. Hasil statistik deskriptif terhadap dewan komisaris independen pada jumlah minimum
mencerminkan bahwa pada tahun 2017, 2018, 2019, dan 2020 memiliki angka yang sama yaitu
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0. Diikuti oleh jumlah maksimum juga serupa stabil pada angka 1.39 selama periode 2017,
2018, 2019, dan 2020. Sedangkan pada nilai mean nya menunjukkan sifat fluktuatif. Pada tahun
2017 berada pada angka 0.53 kemudian naik menjadi 0.54 dan 0.56 pada tahun 2018 dan 2019,
akan tetapi pada tahun 2020 mengalami sedikit penurunan menjadi 0.53.

4. Hasil statistik deskriptif terhadap komite audit pada jumlah minimum dapat dikatakan stabil
walau ada penurunan. Pada tahun 2017 dan 2018 stabil pada angka 1.10 kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2019 menjadi 0.69 dan pada tahun 2020 tetap berada pada kestabilan
angka 0.69. Jumlah maksimum menunjukkan sifat fluktuatif. Pada tahun 2017 dan 2018
bersamaan berada pada angka 1.61 kemudian pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi
1.79, tetapi pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan menjadi 1.61. Nilai mean juga
menunjukkan sifat fluktuatif. Pada tahun 2017 berada pada angka 1.15, lalu mengalami
kenaikan pada tahun 2018 menjadi 1.16, tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi
1.13. Pada tahun 2020 kembali mengalami kenaikan menjadi 1.17.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas dapat dilihat melalui analisis Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) dengan nilai
signifikansi 5% (>0.05) maka model memenuhi syarat normalitas.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 53
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. Deviation .00150675
Most Extreme  Absolute .072
Differences Positive .066

Negative -.072
Kolmogorov-Smirnov Z .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2022

2. Model regresi dapat memenuhi syarat multikolinieritas jika nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF
< 10.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 X1_UP .856 1.168
X2_DKI .889 1.124
X3 KI .942 1.061

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2022

3. Uji Autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai dari Durbin-Watson. Jika nilainya lebih besar
dari 0.05 maka model lolos uji Autokorelasi.

Tabel 6. Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .453° .205 .182 .06080 1.913
Sumber: Output SPSS yang diolah, 2022

4. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik scatterplot dimana model bebas dari
heteroskedastisitas jika titik — titik di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu X dan Y.
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Gambar 2. Grafik Scatterplot
Sumber: Output SPSS yang diolah, 2022

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Berikut tabel koefisien determinasi:

Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model Adjusted R
Square
1 .182

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,182 Hal ini
berarti 18,2% kemampuan variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan (X1), Dewan Komisaris
Independen (X2), dan Komite Audit (X3) dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu CSRDI (Y)
dan sisanya 81,8% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk menguji variabel-variabel bebas (Independent Variable)
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel terikatnya. Apabila nilai signifikansi < 0,05
maka variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .287 .084 3.402 .001

Ukuran .013 .004 351 3.696 .000 .856 1.168

Perusahaan

(X1)

DK .018 .018 .095 1.018 311 .889 1.124

Independen

(X2)

Komite .063 .038 150 1.657 101 .942 1.061

Audit

(X3)

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji t dan pengujian data dengan regresi
berganda pada tingkat signifikansi 5%. Persamaan regresi dapat dilihat dari nilai pada kolom B,
maka model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
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CSRDI =0,287 + 0,13X1 + 0,18X2 + 0,63X3 + e

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut:

1. Interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa nilai Konstanta (o) sebesar
0,287 artinya apabila semua variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan (X1), Dewan
Komisaris Independen (X2), dan Komite Audit (X3) dianggap konstan atau bernilai 0, maka
CSRDI (YY) sebesar 0,287.

2. Hasil Pengujian Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR. Pada hipotesis
yang pertama (H1) yang menyatakan bahwa ‘“ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR” terbukti. Hasil yang ditunjukkan dengan besarnya signifikansi (sig.)
sebesar 0,000 dimana signifikansi ini jauh lebih kecil dari level signifikansi yang digunakan
sebesar 0,05. Angka koefisien regresi sebesar 0,13, yang berarti bila Ukuran Perusahaan naik
satu satuan maka pengungkapan CSR akan naik juga sebesar 0,13 dengan asumsi bahwa
variabel lainnya adalah konstan.

3. Hasil Pengujian Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan CSR. Pada
hipotesis yang kedua (H2) yang menyatakan bahwa “dewan komisaris independen berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR” tidak terbukti. Hasil yang ditunjukkan dengan besarnya
signifikansi (sig.) sebesar 0,311 dimana signifikansi ini jauh lebih besar dari level signifikansi
yang digunakan sebesar 0,05. Angka koefisien regresi sebesar 0,18, yang berarti bila Dewan
Komisaris Independen naik satu satuan maka pengungkapan CSR akan naik juga sebesar 0,18
dengan asumsi bahwa variabel lainnya adalah konstan.

4. Hasil Pengujian Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan CSR. Pada hipotesis yang
ketiga (H3) yang menyatakan bahwa “komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan CSR”
tidak terbukti. Hasil yang ditunjukkan dengan besarnya signifikansi (sig.) sebesar 0,101 dimana
signifikansi ini jauh lebih besar dari level signifikansi yang digunakan sebesar 0,05. Angka
koefisien regresi sebesar 0,63, yang berarti bila Komite Audit naik satu satuan maka
pengungkapan CSR akan naik juga sebesar 0,63 dengan asumsi bahwa variabel lainnya adalah
konstan.

Uji Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 9. Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 124 3 .041 10.869 .000°
Residual .395 104 .004
Total 518 107

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4.9 menunjukkan nilai Signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 <
0,05 yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara variabel proporsi dewan komisaris
independen, komite audit dan ukuran perusahaan. terhadap corporate social responsibility secara
bersama-sama (simultan).

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR

Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap CSR. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dengan besarnya nilai t senilai 3,696 yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh secara
positif terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata ukuran perusahaan cenderung mengalami fluktuasi, sedangkan untuk aspek CSRDI
mengalami kenaikan yang signifikan ditiap tahunnya. Pada tahun 2017 nilai rata-rata ukuran
perusahaan berada pada angka 28,809 diikuti nilai rata-rata CSRDI senilai 0,76. Pada tahun 2018
mengalami kenaikan rata-rata ukuran perusahaan menjadi 28,950 diikuti kenaikan rata-rata CSRDI
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menjadi 0,80. Pada tahun 2019 nilai rata-rata ukuran perusahaan kembali mengalami kenaikan
menjadi sebesar 28,952 diikuti juga kenaikan nilai rata-rata CSRDI sebesar 0,84. Pada tahun 2020
nilai rata-rata perusahaan mengalami penurunan menjadi 28,913. Hal tersebut disebabkan adanya
shock therapy karena kemunculan pandemi Covid-19 yang mengacaukan seluruh aspek kehidupan
termasuk dalam aspek ekonomi dan perniagaan, sehingga banyak masalah-masalah yang timbul
karena hal tersebut. Misalnya adanya kenaikan ongkos distribusi karena adanya protokol kesehatan
yang ketat ataupun perusahaan harus menggunakan asetnya guna menutupi Kkerugian pasca
pandemi. Sedangkan nilai rata-rata CSRDI tetap mengalami peningkatan menjadi 0,88. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashfaq & Rui (2019), Karaman, dkk (2018),
Noviani & Suardana (2019), Salehi, dkk (2019), serta Fahad & Nidheesh (2018) dimana
pengungkapan CSR dipengaruhi signifikan oleh ukuran perusahaan. Hal ini mengindikasikan jika
semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi pengungkapan CSR yang dilakukan
oleh perusahaan. Dan juga telah ditegaskan pelaksanaan CSR dalam undang-undang No.40 Tahun
2007 pasal 74 agar melaksanakan tanggung jawab sosial lingkungan. Ukuran perusahaan dapat
membuktikan legalitas suatu perusahaan terhadap para stakeholder eksternal sebagai bentuk upaya
untuk meyakinkan jika aktivitas operasi perusahaan tetap berkelanjutan dan diakui masyarakat
serta menguntungkan para stakeholder karena adanya timbal balik yang positif. Seperti yang kita
ketahui kegiatan CSR ini sangat beragam yang terdiri dari bermacam-macam aspek. Salah satunya
aspek lingkungan dan sosial, perusahaan melakukan tanggung jawabnya terhadap lingkungan
dengan melakukan tindakan penghijauan ataupun pelestarian flora dan fauna disekitarnya guna
menyelamatkan mereka dari dampak negatif kegiatan perusahaan mereka. Sedangkan dalam aspek
sosial, perusahaan biasanya melakukan sosialisasi mengenai peningkatan kompetensi sumber daya
manusia yang bertujuan peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar. Aspek ketenagakerjaan
meliputi program diberinya kebebasan berserikat, menetapkan batasan jam kerja yang sehat guna
menghindari eksploitasi serta pengembangan kompetensi para pekerja. Dalam aspek produk dapat
dilihat dalam peningkatan mutu produk dan menilai tingkat kepuasan pelanggan. Selaras dengan
penelitian Waluyo (2017), Wardhani et al. (2019), dan Putu et al. (2021) yang menghasilkan
adanya korelasi positif signifikan ukuran perusahaan terhadap CSRDI. Hasil penelitian ini
mendukung teori legitimasi bahwa perusahaan yang besar akan mengungkapkan tanggung jawab
sosial perusahaannya untuk mendapatkan legitimasi dari para stakeholder. Dengan demikian,
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR diterima. Namun hal ini bertentangan dengan penelitian Alwi & Nurlis (2019),
Wiyudan & Pramono (2017) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan CSR

Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Dewan
Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini ditunjukkan dengan
besarnya t senilai 1,018 dan sig. sebesar 0,311 sehingga nilainya lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 yang berarti hipotesis 2 ditolak. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata dewan komisaris independen cenderung fluktuatif, sedangkan untuk aspek CSRDI
mengalami kenaikan yang signifikan ditiap tahunnya. Pada tahun 2017 nilai rata-rata dewan
komisaris independen berada pada angka 0,53 diikuti nilai rata-rata CSRDI senilai 0,76. Pada tahun
2018 mengalami kenaikan rata-rata dewan komisaris independen menjadi 0,54 diikuti kenaikan
rata-rata CSRDI menjadi 0,80. Pada tahun 2019 nilai rata-rata dewan komisaris independen
kembali mengalami kenaikan menjadi sebesar 0,56 diikuti juga kenaikan nilai rata-rata CSRDI
sebesar 0,84. Pada tahun 2020 nilai rata-rata dewan komisaris independen mengalami penurunan
menjadi 0,53, sedangkan nilai rata-rata CSRDI tetap mengalami peningkatan menjadi 0,88, hal ini
disebabkan dengan berhentinya beberapa dewan komisaris independen di perusahaan karena
bermacam-macam faktor, misalnya mereka memutuskan pensiun atau bahkan karena meninggal
dunia . Dewan komisaris independen adalah organ perseroan yang tidak berafiliasi dengan
perusahaan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum atau khusus sesuai dengan
anggaran dasar serta memberikan nasihat kepada direksi Perseroan Terbatas (PT). Dapat diketahui
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bahwa dewan komisaris independen mempunyai fungsi pengawasan termasuk dalam penentuan
program Corporate Social Responsibility, namun para direksilah yang mengambil keputusan
operasional. Rata-rata masa bakti dewan komisaris independen sebanyak 5 tahun dalam 1 periode
yang nantinya dapat diangkat kembali dalam RUPS. Didukung juga dalam fakta, bahwa anggota
dewan komisaris tidak memiliki kemampuan, sebagian besar komisaris independen terdiri dari
pejabat publik ataupun tokoh masyarakat, yang belum tentu memiliki keahlian dalam konteks
manajemen perusahaan. Nepotisme juga dapat menjadi salah satu penyabab lemahnya posisi
komisaris independen, karena pengangkatan posisi anggota komisaris independen diberikan
sebagai rasa penghargaan semata maupun berdasarkan hubungan keluarga maupun kenalan dekat.
Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian Napitupulu &
Meiranto (2015), Iswari (2016), Sholihin, dkk (2018) yang menunjukkan bahwa Proporsi Dewan
Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Napitupulu & Meiranto
(2015) menyatakan komisaris independen tidak memengaruhi pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan disebabkan karena komisaris independen kurang memengaruhi pengambilan
keputusan. Mereka tidak terlibat dalam operasional perusahaan dan tidak mempunyai kualifikasi
yang memadai sebagai komisaris independen.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan CSR

Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Komite Audit
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya t senilai
1,657 dan signifikansi (sig.) sebesar 0,101 sehingga nilainya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05
yang berarti hipotesis 3 ditolak. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata komite audit cenderung fluktuatif, sedangkan untuk aspek CSRDI mengalami kenaikan yang
signifikan ditiap tahunnya. Pada tahun 2017 nilai rata-rata komite audit berada pada angka 1,15
diikuti nilai rata-rata CSRDI senilai 0,76. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan rata-rata komite
audit menjadi 1,16 diikuti kenaikan rata-rata CSRDI menjadi 0,80. Pada tahun 2019 nilai rata-rata
komite audit mengalami penurunan menjadi 1,13 akan tetapi nilai rata-rata CSRDI tetap
mengalami menjadi sebesar 0,84. Pada tahun 2020 nilai rata-rata komite audit mengalami
peningkatan kembali menjadi 1,17, diikuti oleh kenaikan nilai rata-rata CSRDI 0,88. Adanya
interpretasi fluktuatif terhadap komite audit umumnya disebabkan oleh berkurangnya anggota
komite audit karena berbagai faktor, misalnya pensiun atau meninggal dunia. Akan tetapi pihak
perusahaan terus sigap mencari pengganti untuk posisi tersebut guna kestabilan rencana yang akan
dicapai di perusahaan tersebut. Komite audit adalah bagian dari perusahaan yang dibentuk untuk
membantu dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya yaitu untuk melakukan mekanisme
pengawasan serta menelaah kebijakan akuntansi yang diterapkan perusahaan, menilai pengendalian
internal, menelaah sistem pelaporan kepada pihak eksternal, dan kepatuhan terhadap peraturan.
Keberadaan komite audit mendukung prinsip pertanggungjawaban dalam penerapan GCG dan
salah satu informasi yang diberikan perusahaan kepada stakeholder yaitu pengungkapan CSR.
Alasan yang dapat menjelaskan hasil penelitian ini yaitu perusahaan membentuk komite audit
masih sebatas untuk memenuhi peraturan saja dan sebatas melakukan fungsi pengawasan terhadap
Kinerja perusahaan yang berkaitan dengan review pengendalian intern dan kualitas laporan
keuangan, belum memperhatikan perihal pengungkapan aktivitas CSR perusahaan, yang
semestinya dapat digunakan untuk meningkatkan citra perusahaan sehingga banyak investor yang
tertarik untuk menanamkan sahamnya, terutama investor yang peduli terhadap masalah sosial dan
lingkungan. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian Sholihin, dkk (2018),
Wiyudan & Pramono (2017) memiliki hasil dimana komite audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulan bahwa Ukuran perusahaan
berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Yang mana artinya semakin besar
ukuran perusahaan tersebut maka juga akan besar persentase pelaksanaan tanggung jawab
sosialnya sesuai pedoman GRI G4. Kemudian Dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) bahwa anggota dewan komisaris
tidak memiliki kemampuan, sebagian besar komisaris independen terdiri dari pejabat publik
ataupun tokoh masyarakat, yang belum tentu memiliki keahlian dalam konteks manajemen
perusahaan. Nepotisme juga dapat menjadi salah satu penyabab lemahnya posisi komisaris
independen, karena pengangkatan posisi anggota komisaris independen diberikan sebagai rasa
penghargaan semata maupun berdasarkan hubungan keluarga maupun kenalan dekat. Komite audit
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) karena
perusahaan membentuk komite audit masih sebatas untuk memenuhi peraturan saja dan sebatas
melakukan fungsi pengawasan terhadap Kinerja perusahaan yang berkaitan dengan review
pengendalian intern dan kualitas laporan keuangan, belum memperhatikan perihal pengungkapan
aktivitas CSR perusahaan, yang semestinya dapat digunakan untuk meningkatkan citra perusahaan
sehingga banyak investor yang tertarik untuk menanamkan sahamnya, terutama investor yang
peduli terhadap masalah sosial dan lingkungan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas subjek penelitian tidak hanya meneliti untuk sektor energi saja tetapi juga bisa
meneliti untuk seluruhan perusahaan manufaktur atau jenis perusahaan lainnya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
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